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STUDI PERENCANAAN PERKERASAN LENTUR DAN KAKU DENGAN 
BERBAGAI METODE TERHADAP 

JALAN LINGKAR SELATAN PALEMBANG

ABSTRAK

Perencanaan perkerasan jalan adalah proses pengembangan kombinasi ekonomi 
dari lapis perkerasan untuk menggantikan tanah dasar dan kumulatif beban lalu lintas 
yang dipikul selama umur rencana. Perencanaan tebal lapisan perkerasan jalan harus 
diperhitungkan secara ekonomis sesuai kondisi wilayah, tingkat kebutuhan, dan standar 
yang berlaku sehingga memberikan manfaat yang optimal bagi pengguna jalan

Ada beberapa metode untuk mendesain ketebalan lapisan perkerasan jalan, 
seperti metode Bina Marga (Indonesia). AASHTO (Amerika), Road Note (Inggris), 
AustRod (Australia) dan metode-metode lainnya Pengembangan metode-metode 
tersebut sebagian besar bersifat empiris.

Dalam tugas akhir ini akan dibahas beberapa metode tersebut, yaitu untuk tebal 
lapisan perkerasan lentur menggunakan metode Bina Marga 1989, metode Bina Marga 
2002, dan Metode Road Note 29. Sedangkan untuk tebal lapisan perkerasan kaku, 
menggunakan metode Bina Marga 2003 dan metode Road Note 29.
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BABI
PENDAHULUAN
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u P
1.1. Latar Belakang

Tujuan utama pembuatan struktur jalan adalah untuk mengurangi tegangan atau 

tekanan akibat beban roda sehingga mencapai tingkat nilai yang dapat diterima oleh 

tanah yang menyokong struktur tersebut. Sebuah perkerasan jalan dapat mencapai 

sesuai perencanaan dan dilewati sejumlah kendaraan yang direncanakan jika konstruksi 

perkerasan dilakukan dengan baik, semua material sesuai dengan standar yang diminta, 

dengan spesifikasi desain dan selalu digunakan dengan benar.

Perencanaan perkerasan jalan adalah proses pengembangan kombinasi ekonomi 

dari lapis perkerasan untuk menggantikan tanah dasar dan kumulatif beban lalu lintas 

yang dipikul selama umur rencana. Perencanaan tebal lapisan perkerasan jalan harus 

diperhitungkan secara ekonomis sesuai kondisi wilayah, tingkat kebutuhan, dan standar 

yang berlaku sehingga memberikan manfaat yang optimal bagi pengguna jalan

Ada beberapa metode untuk mendesain ketebalan lapisan perkerasan jalan, 

seperti metode Bina Marga (Indonesia). AASHTO (Amerika), Road Note (Inggris), 

AustRod (Australia) dan metode-metode lainnya. Pengembangan metode-metode 

tersebut sebagian besar bersifat empiris.

Historis desain perkerasan jalan di Indonesia adalah sebelum tahun 1974 belum 

ada metode standar perancangan perkerasan yang baku. Pada tahun 1974, Bina Marga 

pertama kali mengeluarkan aturan Perancangan Perkerasan tahun 1974 yang mengadopsi 

dari metode AASHTO 1972 dan Asphalt Institite 1970. Aturan tersebut terus 

berkembang dan terakhir diperbaharui pada tahun 2002 untuk perkerasan lentur dan 

pada tahun 2003 untuk perkerasan kaku..

Metode Road Note yang digunakan di Inggris juga ikut berkembang, ada Road 

Note 29, Road Note 31, dan Road Note 39. Dalam tugas akhir ini akan dibahas beberapa 

metode tersebut, yaitu untuk tebal lapisan perkerasan lentur menggunakan metode Bina 

Marga 1989, metode Bina Marga 2002, dan Metode Road Note 29. Sedangkan untuk

umur
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tebal lapisan perkerasan kaku, menggunakan metode Bina Marga 2003 dan metode Road 

Note 29.
Agar pemahaman mengenai metode-metode tersebut lebih dimengerti, maka 

dilakukan suatu studi kasus jalan, yaitu pada jalan Lingkar Selatan Palembang.

1.2. Perumusan Masalah

Studi yang akan dilakukan yaitu bagaimana cara menghitung tebal lapisan 

perkerasan jalan agar didapat ketebalan lapisan yang ekonomis ditinjau dari tebal lapisan 

dan biaya dengan menggunakan data yang diberikan Dinas PU berupa data jalan Lingkar 

Selatan menggunakan metode Bina Marga 1989, Bina Marga 2002, dan Road Note 29 

untuk tebal lapisan perkerasan lentur serta metode Bina Marga 2003 dan Road Note 29 

untuk tebal lapisan perkerasan kaku.

1.3. Tujuan

Tujuan dilakukannya studi ini adalah :

a. Menghitung tebal lapisan perkerasan jalan dengan metode Bina Marga 1989, 

Bina Marga 2002 dan 2003, serta Road Note 29 dengan menggunakan data pada 

Jalan Lingkar Selatan.

b. Menentukan tebal lapisan perkerasan yang paling ekonomis (ditinjau dari tebal 
lapisan dan biaya).

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup studi ini adalah menganalisa perbandingan dari berbagai metode 

yaitu metode Bina Marga 1989, Bina Marga 2002, dan Road Note 29 (untuk perkerasan 

lentur) dan metode Bina Marga 2003, dan Road Note 29 (untuk perkerasan kaku).

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut:
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Bab I Pendahuluan
Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan 

sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi hasil kajian literatur tentang pokok bahasan mengenai berbagai metode 

perencanaan perkerasan jalan.

Bab III Metodologi
Berisi prosedur keija yang dilakukan mulai dari studi literatur sampai didapatnya 

kesimpulan.

Bab IV Pembahasan

Berisi hasil perhitungan dan analisa pembahasan mengenai tebal perkerasan.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil perhitungan dan juga 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan perhitungan selanjutnya

Selain berisikan kelima bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan 

kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam menyusun 

laporan.
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